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Beberapa tahun terakhir ini, banyak sekali permasalahan yang muncul, di samping masalah ekonomi, terjadi pula pergeseran pola hidup yang cenderung mengikuti pola konsumerisme, yang salah satunya adalah berbelanja berbagai jenis barang yang berpotensi menghasilkan sampah. Berbagai upaya telah dilakukan, baik oleh pemerintah maupun masyarakat untuk menanggulangi pencemaran lingkungan. Penyusun mengangkat tema ramah lingkungan sebagai wujud peran serta menangani masalah lingkungan melalui kampanye ramah lingkungan dengan media tas jinjing. Hal kecil yang dilakukan oleh penyusun diharapkan mampu membantu mengurangi permasalahan tersebut. 
Tas sering kali digunakan oleh semua kalangan untuk menyimpan barang-barang yang dibawa dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti kuliah, souvenir, belanja, sehingga tas dapat dijadikan sebagai media iklan berjalan. Dengan memakainya, banyak orang tanpa sengaja membaca pesan yang tertulis di atas tas tersebut, di samping itu juga lebih mudah didapat dan harganya relatif murah. Tas juga lebih tahan lama, karena berfungsi sebagai alat atau media barang-barang bawaan sehingga orang akan merawat dan menyimpannya dengan baik, sehingga penulis memilih media tas yang ditampilkan dengan desain grafis yang mempunyai nilai pesan (komunikatif) dan nilai seni (estetis) mampu mengajak masyarakat untuk lebih ramah terhadap lingkungan. 

Media yang digunakan adalah media tas jinjing berbahan dasar kain dril. Teknik pembuatan karya menggunakan teknik cetak saring/sablon. Yang dilakukan dalam sepuluh tahap, yaitu (1) penetapan tujuan, (2) studi kepustakaan, (3) pencarian gambar pendukung, (4) pembuatan sket, (5) pengembangan dan pengolahan sket secara komputerisasi, (6) persiapan perlengkapan sablon, (7) proses pembuatan film, (8) proses pembuatan klise, (9) pencetakan, (10) penyajian desain. 
Hasil pengamatan selama ini adalah, (1) simpulan tentang adanya peningkatan pola perilaku masyarakat yang tidak ramah terhadap lingkungan menyebabkan terjadinya pencemaran air, tanah, udara, bahkan suara serta produk samping dari aktivitas manusia cenderung banyak menghasilkan sampah plastik, sehingga banyak menimbulkan kerusakan dan pencemaran. Pencemaran tersebut akan berakibat pada kelangsungan hidup manusia dan biota yang lain, serta akan berdampak pada keseimbangan alam itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut muncul gagasan untuk menuangkan ide dan kreativitas sesuai bidang studi yang dipelajari 
dengan tujuan mengkampanyekan kepada masyarakat luas tentang ramah lingkungan melalui aplikasi desain grafis dengan media tas jinjing. Hal tersebut dituangkan dalam bentuk karya desain sablon tas jinjing sebagai media kampanye ramah lingkungan. Dalam proses berkarya, dapat menerapkan disiplin ilmu tentang teknik cetak saring atau sablon dan menerapkan ide desain dalam proses kreatif untuk menciptakan karya yang berperan sebagai media kampanye kepada masyarakat luas tentang ramah lingkungan. Objek yang ditampilkan dalam desain tas ini adalah gambar-gambar simbolis, ilustrasi kartun berupa manusia dan tulisan yang berkaitan dengan ramah lingkungan. Pesan yang ditampilkan pada desain setiap karya cenderung menampilkan himbauan ramah lingkungan serta bahaya yang ditimbulkan akibat pola perilaku yang tidak ramah lingkungan. Selain mempertimbangkan pesan kampanye, desain ini juga memperhatikan unsur dan prinsip desain sehingga dapat tercipta karya desain yang mempunyai nilai estesis. 
Saran yang penulis rekomendasikan adalah (1) Bagi masyarakat luas, dalam pola kampanyenya dapat dilakukan melalui penggunaan tas jinjing dalam kehidupan sehari-hari sebagai pengganti tas plastik atau kresek. (2) Dengan karya desain sablon tas jinjing ini diharapkan mampu memotivasi kesadaran individu untuk menggalakkan perilaku ramah lingkungan, agar bisa mengurangi bencana yang diakibatkan pola perilaku tidak ramah lingkungan sehingga bermanfaat bagi kehidupan manusia di dunia. (3) Karya desain sablon tas jinjing ini hendaknya dipakai instansi-instansi peduli lingkungan, serta dapat diproduksi secara massal dan diperjualbelikan. Selain itu instansi peduli lingkungan juga kiranya dapat membantu desainer dalam memperkenalkan kepada masyarakat akan media tas jinjing sebagai media ramah lingkungan ini lewat jejaring sosial facebook atau membuat suatu komunitas peduli lingkungan melalui blog.

